
AL – KAFF: Jurnal Sosial Humaniora    Vol. 3 No. 2 Bulan April  Tahun 2025    | 97 

 

  
 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT BELI GENERASI 

MILENIAL PADA PRODUK PEMBIAYAAN GRIYA SIMUDA DI BANK 

SYARIAH INDONESIA 

 

FACTORS INFLUENCING MILLENNIALS' BUYING INTEREST IN GRIYA 

SIMUDA FINANCING PRODUCTS AT BANK SYARIAH INDONESIA 
 

Anisa Ramadhanti1, Imam Abdul Aziz2, Miftahul Khoer3 

 

Program Studi Perbankan Syariah, Fakultas Agama Islam dan Pendidikan Guru,  

Universitas Djuanda Bogor  
1Korespondensi: Anisa Ramadhanti (anisaramadhanti1028@gmail.com) 

 

 

Abstrak 

Produk perbankan syariah kini mulai beradaptasi dengan generasi milenial karena 

menjadi pangsa pasar utama saat ini. Seperti halnya produk pembiayaan properti dari 

Bank Syariah Indonesia yaitu Griya Simuda. Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi minat generasi milenial untuk membeli produk Griya simuda di Bank 

BSI. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat beli generasi milenial pada produk Griya simuda, penelitian ini menggunakan 

variabel harga, karakteristik KPR Syariah, Tingkat pendapatan, dan digital marketing. 

Populasi penelitian ini yaitu Masyarakat bogor rentang usia 25-45 tahun, 

menggunakan metode purposive sampling. Jenis penelitian yang digunakan yaitu 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Berdasarkan hasil analisis dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh antara harga, karakteristik KPR syariah, Tingkat 

pendapatan, dan digital marketing terhadap minat beli generasi milenial pada produk 

griya simuda di Bank BSI. Secara simultan harga, karakteristik KPR syariah, Tingkat 

pendapatan, dan digital marketing berpengaruh signifikan terhadap minat beli 

generasi milenial pada produk griya simuda di Bank BSI, dengan koefisien determinasi 

sebesar 0,612. Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 
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Bank BSI untuk meningkatkan strategi pemasaran yang tepat agar produk Griya 

simuda diminati oleh generasi milenial. 

Kata Kunci: Generasi Milenial, Griya Simuda, Minat Beli. 

 

 

Abstract 

Islamic banking products are now starting to adapt to the millennial generation because 

they are the main market share today. Like the property financing product from Bank 
Syariah Indonesia, Griya Simuda. There are several factors that influence the interest of 

the millennial generation to buy Griya Simuda products at Bank BSI. This study aims to 

determine the factors that influence the buying interest of the millennial generation in 

Griya simuda products, this study uses price, characteristics of Sharia KPR, income level, 

and digital marketing. The population of this study is Bogor people aged 25-45 years, 

using purposive sampling method. The type of research used is descriptive research with 

a quantitative approach. Based on the results of the analysis, it can be concluded that 

there is an influence between price, Islamic KPR characteristics, income level, and digital 

marketing on the buying interest of the millennial generation in griya simuda products at 

Bank BSI. Simultaneously, the price variable, sharia KPR characteristics, income level, and 

digital marketing have a significant effect on the buying interest of the millennial 
generation in griya simuda products at Bank BSI, with a coefficient of determination of 

0.612. Through the results of this study, it is hoped that it can be input for Bank BSI to 

improve the right marketing strategy so that Griya simuda products are in demand by the 

millennial generation. 

Keywords: Millenial Generation, Griya Simuda, Purchase Intention  

PENDAHULUAN 

 

Manusia memiliki tiga kebutuhan 

utama yaitu sandang (pakaian), pangan 

(makanan dan minuman) dan papan 
(tempat tinggal) (Setiabudhi 2024). 

Rumah merupakan kebutuhan dasar 

yang harus dipenuhi oleh semua 

manusia. (Alam and Dwiputri 2024). 

Permintaaan akan rumah di Indonesia 

terus meningkat dari tahun ke tahun. 

Kementerian Pekerjaan Umum 

dan Perumahan Rakyat (PUPR) pada 

2023 mencatat, kebutuhan rumah di 

Indonesia sebesar 10,6 juta. Salah satu 

penyebab meningkatnya kebutuhan 

rumah karena disebabkan oleh jumlah 

penduduk dan jumlah rumah tangga. 

Selain itu, urbanisasi juga menjadi salah 

satu faktor meningkatnya kebutuhan 

tempat tinggal, karena pesatnya 

pertumbuhan penduduk kota. 

Meskipun kebutuhan akan rumah 
terus meningkat, kenyataannya 

ketersediaan rumah yang layak huni 

masih belum mencukupi. Hal ini 

tercermin dari backlog yang signifikan 

dalam pembangunan perumahan di 

Indonesia. Backlog adalah kondisi 

kesenjangan antara jumlah rumah 

dibangun dengan jumlah rumah yang 

dibutuhkan Masyarakat (Badan 

Pengembangan Wilayah Kementerian 

Pekerjaan Umum, 2017). Menurut data 

Survei Sosial Ekonomi 

Nasional (Susenas)  terbaru yang dirilis 
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oleh Badan Pusat Statistik (BPS), 

Indonesia rata-rata mengalami backlog 

kepemilikan rumah rata-rata sebesar 13 

juta unit dengan tren yang berubah-ubah 

sejak tahun 2010. 

Generasi milenial mendominasi 

sebagai kelompok generasi dengan 
backlog kepemilikan rumah yang tinggi 

dengan angka 4,388,801. Angka ini 

menunjukkan tantangan besar yang 

dihadapi generasi milenial dalam 

memiliki rumah. Tingginya jumlah 

backlog kepemilikan rumah pada 

generasi milenial ini menciptakan 

peluang yang menarik bagi Bank Syariah 

dalam mengembangkan produk Kredit 

Pemilikan Rumah sebagai solusi 

pembiayaan perumahan yang dirancang 

khusus untuk memenuhi kebutuhan 

generasi milenial.  Generasi milenial 

yaitu sekelompok generasi yang lahir 

dari tahun 1981 hingga 1996, saat ini 

berusia antara 29 dan 44 tahun . Karena 

berada diantara Generasi X dan Generasi 

Z generasi ini sering disebut sebagai 

Generasi Y. Generasi milenial menduduki 

penduduk dominan urutan kedua di 

Indonesia dengan jumlah sekitar 69,38 

juta jiwa atau 25,87%. Salah satu daerah 
di Jawa Barat dengan populasi tertinggi 

adalah Bogor, memiliki luas sebesar 

2.782 km2, dengan jumlah penduduk 

sebanyak 6.686.293 Jiwa. Selain itu 

berdasarkan Pinhome Indonesia 

Residental Market Report 2023 & 

Outlook 2024, Bogor menjadi salah satu 

lokasi favorit bagi generasi milenial 

untuk membeli rumah. Berikut data 

pertumbuhan penduduk generasi 

milenial di Bogor tahun 2020 – 2023. 

Berdasarkan data pertumbuhan 

generasi milenial di Bogor, terlihat 

bahwa pertumbuhan generasi milenial 

setiap tahunnya mengalami 

peningkatan. Pertumbuhan ini secara 

langsung berdampak pada peningkatan 

kebutuhan rumah karena pertumbuhan 

populasi dan jumlah rumah tangga akan 

menyebabkan peningkatan kebutuhan 

akan rumah baru (Ayuningtyas and 

Astuti 2018).  

Produk perbankan syariah kini mulai 
beradaptasi dengan generasi milenial 

karena menjadi pangsa pasar utama saat 

ini (Wijayanti and Hidayat 2020). Seperti 

halnya produk pembiayaan properti dari 

Bank Syariah Indonesia yaitu Griya 

Simuda. Beberapa keunggulan produk 

ini diantaranya jangka waktu cicilan 

yang lebih lama sampai 30 tahun serta 

uang muka yang terjangkau dan uang 

sewa atau ujrah yang ringan (Oktapia, 

2022). Produk pembiayaan ini juga 

bebas biaya provisi, penalti, dan 

appraisal. Hal ini menyesuaikan dengan 

kemampuan finansial mereka. Selain itu, 

nasabah dapat menghitung plafondnya 

melalui internet dengan mengunjungi 

situs web resmi Bank BSI yakni 

rumahimpian.id (Zulfiah, 2022). 

Minat beli atau purchase intention 

merupakan minat seorang konsumen 

untuk membeli sebuah produk yang 

melalui beberapa tahap sebelumnya 

(Jasin et al., 2021). Minat beli sebagai hal 
utama yang harus dipertimbangkan 

karena menjadi salah satu faktor yang 

menentukan dalam memilih ataupun 

membeli suatu produk (Syahputri & 
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Marliyah, 2023). Beberapa penelitian 

yang telah dilakukan, menyatakan 

bahwa minat beli dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. Berdasarkan hasil 

analisis peneliti terhadap faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat beli maka 

peneliti menggunakan variabel harga, 

karakteristik KPR Syariah, tingkat 

pendapatan, dan digital marketing 

karena lebih relevan dengan 

ketertarikan atau minat milenial 

terhadap KPRS griya Simuda diBank BSI. 

Harga dapat mempengaruhi minat 

beli KPR Syariah. Harga dapat diartikan 

sebagai faktor penentu utama 

mempengaruhi keputusan konsumen 

dalam pembelian. Menurut penelitian 
oleh Waluyo (2024) Harga memiliki 

pengaruh terhadap minat milenial Bank 

BSI Jabodetabek. Karena Nasabah 

milenial lebih tertarik pada produk jika 

harga tetap bersaing dan manfaatnya 

tinggi, disertai dengan proses pengajuan 

yang cepat.  

Selain itu, Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Yahya (2016) KPR 

Syariah (KPRS) mempunyai ciri khas 

yaitu jangka waktu dan margin yang 

tetap. Jangka waktu yang diberikan 

lembaga keuangan berkisar antara 15-20 

tahun untuk pelunasan angsuran, karena 

dengan jangka waktu yang panjang ini 

akan mempermudah generasi milenial 

dalam memenuhi kebutuhan akan 

tempat tinggal. KPR Syariah memiliki 

margin yang tetap sehingga jumlah 

cicilan tidak akan berubah meskipun 

suku bunga pasar naik. 

Kemudian, tingkat pendapatan dapat 

mempengaruhi minat beli seseorang 
terhadap pembelian rumah. Pendapatan 

merupakan cakupan uang yang 

dihasilkan dari aktivitas kerja, layanan, 

gaji, dan upah. Berdasarkan penelitian 

oleh  Amelisa, (2020) bahwa pendapatan 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap keputusan nasabah untuk 

menggunakan pembiayaan KPR Griya. 

Oleh sebab itu, besarnya penghasilan 

seseorang mempengaruhi kemampuan 

mereka dalam memiliki rumah. 

Berkaitan dengan minat beli KPR 

Syariah, digital marketing menjadi salah 

satu faktornya. Digital marketing 

merupakan Kegiatan pemasaran 

mencakup kegiatan branding yang 

memanfaatkan media internet misalnya 

web banner, website, email, adwords, 

atau jejaring sosial. Penelitian oleh 

Ziddan (2022) menghasilkan bahwa 

digital marketing memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap minat. Karena 

semakin tinggi indikator dari digital 

marketing, akan meningkatkan minat 

masyarakat untuk menggunakan produk 

KPRS bank BSI. 

Oleh karena itu, terdapat faktor-

faktor yang diduga dapat mempengaruhi 

minat beli pada produk BSI Griya Simuda 

antara lain yakni harga, Karakteristik 

KPR syariah, tingkat pendapatan, dan 

digital marketing. Terdapatnya 

inkonsistensi hasil penelitian terdahulu 

menjadikan peneliti agar dapat 

mengembangkan dan mengkaji ulang 

apakah faktor-faktor yang diduga 

tersebut memiliki atau tidak memiliki 

pengaruh positif secara parsial dan 

secara simultan terhadap minat beli 

generasi milenial pada griya simuda.  

 

 METODE PENELITIAN 

 

Pada penelitian ini, penulis 
menggunakan pendekatan penelitian 
deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Menggunakan sumber data: 
a. Sumber Data Primer 
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Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner, partisipan yang memberikan 

respon disebut sebagai responden. 

Sumber data primer penelitian ini ialah 

generasi milenial berusia 25-45 tahun di 

wilayah Bogor. 

b. Sumber Data Sekunder  

Sumber-sumber data sekunder ini 

bervariasi, termasuk namun tidak 

terbatas pada skripsi, Badan Pusat 

Statistik (BPS), Kementerian Perumahan 

Umum dan Perumahan Rakyat 

Perumahan (PUPR), Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah, buku, laporan, 

jurnal ilmiah, serta sumber lain yang 

memuat informasi terkait dengan 

penelitian. 

Populasi pada penelitian ini 

Generasi milenial di Bogor. Sementara 

sampelnya yaitu sebagian generasi 

milenial di Bogor. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu purposive sampling. Menurut 

Sekaran, purposive sampling yaitu jenis 

pemilihan sampel berdasarkan 

serangkaian kriteria atau karakteristik 

yang telah ditentukan. 

Metode pengumpulan data 
menggunakan kuesioner, Menurut 

Sugiyono (2002) dalam  Aslindar (2022) 

Kuesioner yaitu salah satu metode 

pengumpulan data dimana responden 

diberikan beberapa pertanyaaan atau 

pernyataan untuk dijawabnya. Dalam 

kuesioner tersebut, peneliti memilih 

data interval dengan skala likert yaitu 

skala atau pengukuran yang digunakan 

untuk menilai pendapat dan perilaku 

persepsi seorang atau sekelompok orang 

mengenai peristiwa sosial.  

Dalam penelitian  ini, peneliti 

menggunakan pendekatan kuantitatif 

yaitu analisis deskriptif menggunakan 

analisis regresi linear berganda dengan 

aplikasi SPSS 26. Regresi linear berganda 

dilakukan untuk menganalisis arah dan 

sejauh mana variable independen 

mempengaruhi variabel dependen  

(Syarifuddin & Ibnu, 2022).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengevaluasi apakah data dari 

variabel bebas maupun variabel 

terikat mengikuti distribusi normal 

dalam model regresi yang 
digunakan.Ada dua pilihan untuk uji 

normalitas: analisis grafik dan uji 

statistik. Dalam analisis grafik, 

normal probability plot digunakan 

dalam penelitian ini. Suatu data 

dikatakan berdistribusi normal, jika 

penyebarannya berada disekitar 

garis horizontal atau tidak menjauh 

dari garis diagonal. Selain itu, 

analisis statistik dilakukan dengan 

uji Kolmogorov-Smirnov, dimana 

kriteria sig>0,05 berarti data 

terdistribusi secara normal. Berikut 

analisis grafik dalam penelitian ini 

menggunakan probability plot yang 

terdistribusi secara normal: 

 

Merujuk pada gambar 2 diatas, 
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tampak titik-titik menyebar 

mendekati sekitaran garis diagonal 

yang artinya model regresi 

berdistribusi normal. Dengan 

demikian, variabel Harga, 

Karakteristik KPR Syariah, Tingkat 

Pendapatan, Digital Marketing, dan 

Minat Beli layak untuk dianalisis. 

Kemudian, agar hasil lebih akurat 

maka haruslah dilakukan uji statistik 

Kolmogorov-Smirnov terlebih 

dahulu, berikut hasilnya: 

 

 

Tabel diatas menunjukkan hasil uji 

normalitas dengan kolmogorov-

sminorv memiliki nilai signifikansi 

0,200. Hal ini berarti bahwa data 

tersebar dengan normal karena nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05  (P> 

0,05). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut layak 

digunakan. 

b. Uji Multikolinearitas 

Untuk mengidentifikasi apakah 

model regresi mengandung gejala 

multikolinearitas atau tidak. Dapat 

diketahui dengan VIF yang diperoleh < 

10 dan Tolerance ≥ 0,10 maka tidak 

terjadi gejala multikolinearitas. Berikut 

ini tabel hasil uji multikolinearitas : 

 

Dari tabel diatas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas antar variabel dalam 

model regresi ini. karena nilai VIF yang 

diperoleh < 10 dan Tolerance ≥ 0,10. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk menentukan apakah residual satu 

pengamatan ke pengamatan berikutnya 

dalam model regresi berbeda. Pada 

penelitian ini menggunakan uji glejser, 

Dengan pengambilan Keputusan pada uji 

ini jika nilai signifikansi > 0,05. Maka 

dapat dikatakan tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas. Berikut hasil uji 

heteroskedastisitas dapat dilihat pada 

tabel 4.  

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh 

bahwa nilai Sig. dari masing-masing 

variabel yaitu sebesar 0.692 untuk 
variabel Harga, 0,195 untuk variabel 

Karakteristik KPR syariah, 0,868 untuk 

variabel tingkat pendapatan, dan 0.511 

untuk variabel Digital Marketing. Maka 

dapat disimpulkan, tidak menunjukkan 

adanya heteroskedastisitas dalam model 
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persamaan regresi. Hal ini disebabkan 

karena nilai dari masing-masing variabel 

signifikan, atau nilai Sig. > 0.05. 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan tabel regresi linear 

berganda diatas, dapat disimpulkan: 

a. Nilai konstanta sebesar 2,181, 

dapat diartikan apabila variabel 

harga, karakteristik KPR syariah, 

pendapatan, dan digital marketing 

dianggap konstan atau tetap maka 

minat griya simuda di Bank BSI  

sebesar 2,181. 

b. Nilai koefisien variabel Harga (X1) 

yaitu 0,181, dapat diartikan jika 

variabel harga meningkat 1 satuan 

maka minat beli  produk griya 

simuda di Bank BSI adalah 

meningkat sebesar 18,1%. 

c. Nilai Koefisien variabel 

karakteristik KPR syariah (X2) 

yaitu 0,127, dapat diartikan jika 

variabel karakteristik KPR syariah 

meningkat 1 satuan maka minat 

beli griya simuda di Bank BSI 

adalah meningkat sebesar 12,7%. 

d. Nilai Koefisien variabel Tingkat 

pendapatan (X3) sebesar 0,444, 

dapat diartikan jika variabel 

pendapatan meningkat 1 satuan 

maka minat beli griya simuda di 

Bank BSI adalah meningkat sebesar 

44,4%. 

e. Nilai koefisien variabel digital 

marketing (X4) sebesar 0,190, 

dapat diartikan jika  digital 

marketing meningkat 1 satuan 

maka minat beli griya simuda di 

Bank BSI adalah meningkat sebesar 

19%. 

f. Uji Parsial 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada 

tabel diatas, maka: 

a. Harga  

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), 
variabel Harga (X1) memperoleh 

nilai thitung sebesar 2,777 dengan 

ttabel sebesar 1,985 sehingga 

thitung 2,777 > t tabel 1,985, dan 

nilai signifikansi sebesar 0,007 

dengan kata lain nilai signifikansi < 

0,05 maka H01 ditolak, sehingga 

dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan X1 

terhadap Y. 

b. Karakteristik KPR Syariah 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), 

variabel Karakteristik KPR Syariah 

(X2) memperoleh nilai thitung 

sebesar 2,425 dengan ttabel 

sebesar 1,985 sehingga thitung 

2,425 > ttabel 1,985, dan nilai 

signifikansi sebesar 0,017 dengan 

kata lain nilai signifikansi < 0,05 

maka H02  ditolak. Sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan X2 terhadap Y. 

c. Tingkat Pendapatan 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), 

variabel Pendapatan (X3) 

memperoleh nilai thitung sebesar 
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3,854 dengan ttabel sebesar 1,985 

sehingga thitung 3,854 > ttabel 

1,985, dan nilai signifikansi sebesar 

0,000 dengan kata lain nilai 

signifikansi < 0,05 maka H03 

ditolak. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan X3 terhadap 

(Y). 

d.     Digital Marketing 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), 

variabel Digital Marketing (X4) 

memperoleh nilai thitung sebesar 

3,496 dengan ttabel sebesar 1,985 

sehingga thitung 3,414 > t tabel 

1,985, dan nilai signifikansi sebesar 

0,001 dengan kata lain nilai 

signifikansi < 0,05 maka Ho4 

ditolak. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan X4 terhadap Y. 
 

 

 

 

 

3. Uji Simultan  

Tabel diatas menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi sebesar 

0,000 dengan nilai Fhitung sebesar 

37,758. Nilai fhitung (37,516) > F 

Tabel (2,47), dan nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05 atau (0,000 < 

0,05) maka H05 ditolak Yang berarti 

bahwa secara simultan variabel 

Harga (X1), Karakteristik KPR 

Syariah (X2), Tingkat Pendapatan 

(X3), dan Digital Marketing (X4) 

berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Y. 
 

4. Uji Koefisien Determinasi 
 

Tabel diatas menunjukkan 

bahwa nilai R Square yaitu 0,612 

atau 61,2%. Hal ini berarti bahwa 

61,2% minat generasi Milenial untuk 
membeli produk Griya Simuda 

dipengaruhi oleh variabel harga, 

karakteristik KPR Syariah, tingkat 

pendapatan dan digital marketing. 

Sementara sisanya dipengaruhi oleh 

variabel independenlain lain yang 

tidak dianalisis. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh secara parsial dan 
simultan antara harga, karakteristik KPR 

syariah, Tingkat pendapatan, serta 

Digital Marketing terhadap minat beli 

generasi milenial pada produk Griya 

Simuda di Bank BSI 

a. Harga 

Berdasarkan hasil analisis dapat 

diketahui, bahwa harga (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap minat 

beli Griya Simuda di Bank BSI (Y). Hal ini 

menunjukkan bahwa harga merupakan 
variabel yang penting yang menjadi 

pertimbagan bagi generasi milenial 

dalam membeli rumah sehingga jika 

harga yang diberikan oleh Bank BSI 

sebanding  dengan kualitas dan manfaat 
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yang didapat maka akan mempengaruhi 

minat  milenial untuk membeli produk 

griya simuda. Selain itu, harga yang 

terjangkau juga menentukan minat 

generasi milenial untuk membeli produk 

griya simuda di Bank Syariah Indonesia. 

Karena produk Griya Simuda yang 

menawarkan angsuran yang ringan dan 

tetap dan juga uang muka mulai dari 0%, 

hal ini menjadi daya tarik sendiri bagi 

generasi milenial. Hasil temuan pada 

penelitian ini relevan dengan hasil 

penelitian sebelumnya oleh (Waluyo, 

2024) bahwa harga memiliki pengaruh 

signifikan terhadap minat generasi 

milenial pada BSI Griya karena nasabah 

milenial lebih tertarik pada produk jika 

harga tetap bersaing dan manfaatnya 

tinggi, disertai dengan proses pengajuan 

yang efisien. 

b. Karakteristik KPR syariah 

Berdasarkan hasil analisis dapat 

diketahui, bahwa Karakteristik KPR 

Syariah (KPRS) (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap minat beli Griya 

simuda di Bank BSI(Y). KPRS  memiliki 

beberapa keunggulan dibandingkan 

produk KPR konvensional berupa cicilan 

yang  tetap sehingga tidak perlu 

khawatir dengan peningkatan suku 

bunga, tenor yang cukup panjang, bebas 

dari riba, serta tidak dikenakan biaya 

penalti jika pelunasan dipercepat 

menjadikan faktor yang 

dipertimbangkan bagi generasi milenial 

karena adanya rasa terlindungi dan 

terjamin saat melakukan pembiayaan 

dengan bank BSI. Selain itu, berdasrakan 

hasil survei  yang dilakukan oleh Real 

Estate Affordability pada paruh kedua 
2019 bahwa kalangan muda lebih 

condong dengan KPR syariah 

dibandingkan dengan KPR konvensional. 

Selain itu, penelitian ini sesuai 

dengan penelitian Yahya (2016). 

Karakteristik KPR syariah berpengaruh 

signifikan terhadap ketertarikan 

nasabah pada KPR syariah KPR syariah 

lebih mengedepankan prinsip-prinsip 

Islami yang berfokus pada kehidupan 

dunia dan akhirat daripada sistem KPR 

konvensional. 

c. Tingkat pendapatan 

Hasil analisis pada penelitian ini 

dapat diketahui, bahwa Tingkat 

pendapatan memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap minat beli 

Griya Simuda di Bank BSI (Y). 

Kemampuan seseorang dalam memiliki 

hunian sangat dipengaruhi oleh 

penghasilan yang didapat. Karena rumah 

merupakan barang yang nilai 
ekonominya tinggi yang memerlukan 

keuangan jangka panjang. Penelitian ini 

melibatkan mayoritas responden yang 

merupakan generasi milenial dengan 

pendapatan di kisaran 5-10 juta per 

bulan. Rentang pendapatan ini 

mencerminkan kelompok kelas 

menengah yang memiliki potensi untuk 

membeli rumah, namun tetap 

mempertimbangkan keterjangkauan 

cicilan dalam keputusan mereka. 

Selain itu, salah satu indikator 

pada variabel tingkat pendapatan yaitu 

indikator jumlah pendapatan memiliki 

nilai mean tertinggi diantara indikator 

lain. Ini menunjukkan bahwa jumlah 

pendapatan per bulan menjadi faktor 

terpenting yang diperhatikan oleh 

generasi milenial Ketika memutuskan 

untuk membeli rumah. Sebab tingginya 

pendapatan, maka makin besar pula 

kemampuan individu untuk membayar 

uang muka juga cicilan bulanan sehingga 
dapat meningkatkan minat beli terhadap 

griya simuda. 

d. Digital Marketing 

Hasil analisis pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa X4 memiliki 
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pengaruh signifikan terhadap minat beli 

generasi milenial pada  Griya Simuda di 

Bank BSI (Y). Sebagai generasi yang erat 

kaitannya dengan penggunaan 

handphone, digital marketing menjadi 

strategi efektif dalam memengaruhi 

ketertarikan generasi milenial terhadap 

produk griya simuda. Sehingga dapat 

dijelaskan bahwa media sosial, affiliate 

marketing, website, web banner, menjadi 

sumber utama generasi milenial dalam 

memahami produk pembiayaan griya 

simuda karena generasi milenial sangat 

melek teknologi dan lebih banyak 

menggunakan media social daripada 

generasi sebelumnya. Serta sering 

mencari informasi melalui internet. Hal 

ini berbanding lurus dengan penelitian 

sebelumnya oleh (Ziddan, 2022) yang 

menghasilkan bahwa digital marketing 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

minat masyarakat menggunakan produk 

Griya Hasanah. Oleh karena itu, Bank BSI 

perlu terus mengoptimalkan strategi 

digital marketing seperti meningkatkan 

kualitas konten pemasaran, memperluas 

engagement di sosial media agar minat 

generasi milenial atau seluruh kalangan 

dapat meningkat terhadap produk griya 

simuda.  

e. Pengaruh harga, karakteristik 

KPR syariah, Tingkat pendapatan, 

dan digital marketing terhadap 

minat beli generasi milenial pada 

produk pembiayaan griya simuda 

di Bank Syariah Indonesia 

Hasil uji f kelima variable yaitu 

harga, karakteristik KPR Syariah, 

Tingkat pendapatan, dan digital 

marketing diperoleh hasil nilai 
signifikansi yaitu 0,000 < 0,05 dan Nilai 

fhitung 37,516 >  Tabel 2,47. Dari hasil 

uji determinasi nilai R Square sebesar 

0,612 atau sebesar 61,2%. Hal ini berarti 

variabel harga, karakteristik KPR 

Syariah, tingkat Pendapatan, dan Digital 

Marketing berpengaruh sebesar 61,2% 

terhadap minat generasi milenial 

membeli produk Griya Simuda di Bank 

BSI. Hal tersebut mengindikasi bahwa 

faktor-faktor tersebut secara simultan 

memiliki peran penting dalam 

memengaruhi minat gen y untuk 

membeli Griya simuda. Sementara itu 

sisanya 38,8% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak dianalisis pada penelitian 

ini. Variabel lain tersebut meliputi 

Religiusitas (Idris, 2021), Prosedur KPR 

(Sari, 2022), Literasi Keuangan Syariah, 

Motivasi (Sajida, 2024), Brand Image 

(Ziddan, 2022).  

 

KESIMPULAN 

 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan 

harga terhadap minat beli Griya 

Simuda di Bank BSI. harga 

merupakan variabel yang penting 

yang menjadi pertimbagan bagi 

generasi milenial dalam membeli 

rumah sehingga jika harga yang 

diberikan oleh Bank BSI sebanding  

dengan kualitas dan manfaat yang 

didapat dan harga yang terjangkau 

maka akan mempengaruhi minat 

generasi milenial untuk membeli 

produk Griya Simuda di Bank BSI.  

2. Terdapat pengaruh yang signifikan 

karakteristik KPR syariah terhadap 

minat beli griya simuda di Bank 

BSI. KPR Syariah memiliki berbagai 

keunggulan dari produk KPR 

secara konvensional berupa 

angsuran tetap sehingga tidak 

khawatir dengan kenaikan suku 

bunga, tenor yang cukup panjang, 

bebas dari riba, serta tidak 

dikenakan biaya penalti jika 
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pelunasan dipercepat menjadikan 

faktor yang dipertimbangkan bagi 

generasi milenial sebab merasa 

aman dan terjamin saat melakukan 

pembiayaan dengan bank BSI.  

3. Terdapat pengaruh signifikan 

tingkat Pendapatan terhadap 

minat beli Griya Simuda di Bank 

BSI. Jumlah pendapatan per bulan 

menjadi faktor terpenting yang 

diperhatikan oleh generasi milenial 

Ketika memutuskan untuk 

membeli rumah. Sebab tingginya 

pendapatan, maka besar pula 

kemampuan individu untuk 

membayar uang muka juga cicilan 

bulanan sehingga dapat 

meningkatkan minat beli terhadap 

griya simuda. 

4. Terdapat pengaruh signifikan 

Digital marketing terhadap minat 

beli Griya Simuda di Bank BSI. 

Media sosial, affiliate marketing, 

website, web banner, menjadi 

sumber utama generasi milenial 

dalam memahami produk 

pembiayaan griya simuda karena 

generasi milenial sangat melek 

teknologi dan lebih banyak 

menggunakan media social 

daripada generasi sebelumnya. 

Serta sering mencari informasi 

melalui internet.  

5. Hasil penelitian diketahui bahwa 

variabel Harga, Karakteristik KPR 

Syariah, Tingkat Pendapatan, dan 

Digital Marketing, secara bersama-

sama berpengaruh signifikan 

terhadap Minat Griya Simuda di 

Bank BSI. Hal ini mengindikasi 

bahwa faktor-faktor tersebut 

secara Bersama - sama memiliki 

peran penting dalam memengaruhi 

minat generasi milenial untuk 

membeli produk Griya Simuda. 

Sementara sisanya dipengaruhi 

oleh variabel independent lain 

yang tidak dianalisis pada 

penelitian ini. 
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